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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk kemampuan adaptasi teknologi dan lingkungan kerja terhadap
turnover intention dan kinerja pegawai di dinas pekerjaan umum dan penataan ruang Kabupaten Sabu
Raijua, Nusa Tenggara Timur. memberikan banyak manfaat dan membantu masyarakat dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan siapa saja dan dimana saja. Adanya perkembangan
system informasi berbasis teknologi ini menciptakan terjadinya persaingan antar perusahaan.
Karena perubahan ekonomi global menuntut perusahaan untuk mengembangkan
perusahaannya agar dapat bersaing satu sama lain. penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk referensi ilmiah di masa depan, serta memberikan manfaat bagi pegawai dinas
pekerjaan umum dan pentaan ruang Kabupaten Sabu Raijua untuk lebih meningkatkan dalam
mengelola pengerjaan sehingga mengurangi turnover intention karyawan.

Kata Kunci: Pemnfaatan Teknologi,lingkungan kerja,turnover intention,terhadap kinerja pegawai
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Abstract

This study aims at the adaptability of technology and work environment to turnover intention and
employee performance in the public works and spatial planning office of Sabu Raijua Regency, East
Nusa Tenggara. Provide many benefits and help people in communicating and socializing with anyone
and anywhere. The development of technology-based information systems creates competition
between companies. . Because changes in the global economy require companies to develop their
companies in order to compete with each other. This research is expected to provide benefits for
scientific reference in the future, as well as provide benefits for employees of the Public Works Office
and Sabu Raijua Regency space management to further improve in managing work so as to reduce
employee turnover intention.

Keywords: Utilization of technology, work environment, turnover intention, on customer performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi memberikan banyak manfaat dan
membantu masyarakat dalam berkomunikasi dan bersosialisasi dengan siapa saja
dan dimana saja. Adanya perkembangan system informasi berbasis teknologi ini
menciptakan terjadinya persaingan antar perusahaan. Karena perubahan ekonomi
global menuntut perusahaan untuk mengembangkan perusahaannya agar dapat
bersaing satu sama lain (Alannita & Suaryana, 2014). Dalam menyerap infornasi,
perusahaan tidak hanya sekedar tahu namun harus mampu memahami informasi
tersebut. Hal ini dikarenakan dalam persaingan, pihak yang mengetahui informasi
lebih awal yang akan menjadi pemenang (Mahendra & Windhiyani, 2016).

Menurut Retriana (2013), Pemanfaatan teknologi informasi secara efektif dapat
dilakukan apabila semua anggota organisasi dapat menggunakannya dengan baik.
Pemanfaatan teknologi informasi yang baik akan turut meningkatkan kinerja dari
individu tersebut. Sugiantara & Putra (2017) dalam penelitiannya menemukan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dalam kerangka teori TAM, kecanggihan teknologi informasi
berkaitan dengan persepsi kemanfaatan (usefulness) dimana kecanggihan teknologi
informasi yang tinggi akan berujung pada tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
kemanfaatan pemakai sebuah system.

Sutra (2020) menyebutkan bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh
kesesuaian tugas. Kebutuhan tugas harus disesuaikan dengan kemampuan individu,
serta adanya teknologi informasi yang tepat. Ketika hal ini merupakan satu kesatuan
yang saling berhubungan. Apabila diantara ketiga hal tersebut tidak berjalan selaras
maka akan mengurangi keberhasilan pekerjaan. Dalam meningkatkan kinerja

5



umumnya dilakukan dengan adanya evaluasi pemakai atas kesesuaian tugas
dengan teknologi yang digunakan. Evaluasi pemakai dapat dijadikan tolok ukur
apakah system informasi yang digunakan telah sesuai, yang dilakukan dengan
menghubungkan antara kesesuaian tugas dan teknologi tersebut (Marlinawati,
2013).

Menurut Sutrisno (2012:118), yang mengatakan lingkungan kerja merupakan
keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar pegawai yang mampu
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaannya. Sedangkan menurut Silalahi (2013:118),
lingkungan kerja adalah keseluruhan komponen baik di dalam maupun di luar instansi,
baik yang berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas
pegawai untuk mencapai tujuan kerja suatu instansi. Lingkungan kerja terdiri dari dua
jenis vyaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Menurut
Sedamaryanti (2011:26), lingkungan kerja fisik adalah semua hal yang berwujud dan
berada dilingkungan kerja serta secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi
karyawannya, sedangkan lingkungan kerja non fisik ialah segala sesuatu yang
berhubungan dengan hubungan pekerjaan, maksudnya adalah hubungan pekerjaan
dengan pimpinan, hubungan pekerjaan dengan sesama teman kerja, dan juga dengan
bawahan. Lingkungan kerja yang tidak nyaman juga akan menyebabkan stres kerja

Meningkatnya turnover Kkini telah menjadi masalah yang serius bagi suatu
perusahaan, bahkan beberapa perusahaan dapat mengalami frustasi ketika mengetahui
proses rekruitmen yang selama ini mereka lakukan sia-sia ketika karyawan memilih
untuk pindah ke perusahaan lain. Dengan tingginya tingkat turnover dapat
menimbulkan berbagai potensi biaya, mulai dari biaya pelatihan yang pada awalnya
telah diinvestasikan pada karyawan, tingkat kinerja yang mesti dikorbankan, sampai

dengan biaya perekrutan serta pelatihan kembali para karyawan baru.



Selain berdampak terhadap organisasi, turnover juga berdampak terhadap
karyawan yang masih bertahan. Banyaknya rekan kerja yang keluar dari perusahaan
secara sukarela (voluntary turnover), membuat karyawan yang masih bertahan untuk
mengevaluasi kembali pekerjaannya lalu menentukan apakah ia akan keluar mengikuti
jejak rekan-rekannya atau tetap bertahan di perusahaan. Akan tetapi jika yang banyak
terjadi adalah involuntary turnover sedangkan karyawan masih ingin tetap bertahan,
maka ia akan berusaha meningkatkan kinerjanya agar tidak diberhentikan oleh
perusahaan. Gejala awal terjadinya turnover biasanya ditandai dengan adanya
keinginan untuk pindah yang biasa disebut turnover intentions (intensi keluar).
Turnover intention adalah kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja
dari pekerjaannya. Keinginan untuk meninggalkan suatu organisasi umumnya
didahului oleh niat karyawan yang dipicu antara lain oleh ketidakpuasan karyawan
terhadap pekerjaan serta rendahnya komitmen karyawan untuk mengikatkan diri pada
organisasi (Jimad, 2011).

Dalam situasi organisasi atau perusahaan yang semakin kompetitif ini, salah satu
tingkah laku dalam organisasi yang banyak disoroti adalah komitmen karyawan pada
perusahaan. Berdasarakan paparan teori diatas bahwa semangat dan disiplin kerja
adalah salah satu komintmen yang diperlukan untuk setiap karayawan agar perusahaan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Kompetisi dunia usaha saat ini semakin hebat, karena itu setiap perusahaan harus
mampu mengelola semua sumberdaya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien agar
tetap dapat bertahan hidup dan berkembang. Salah satu contoh dari sumber daya
perusahaan tersebut adalah tenaga kerja atau karyawan. Sumber daya manusia

merupakan salah satu faktor yang strategis dan fundamental dalam suatu perusahaan.



Peran sumber daya manusia akan sangat menentukan keberhasilan atau kegagalan
dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh instansi pemerintah. Semakin
baik kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin
baik kinerja perusahaan itu sendiri. Sebaliknya, semakin rendah kualitas mutu sumber
daya manusia yang dimiliki oleh instansi pemerintah maka kinerja perusahaan
menurun dan pada akhirnya akan mengakibatkan instansi tidak berjalan efektif.

Selain perusahaan instansi pemerintah memerlukan harus mampu mengelola
sumberdaya agar instansi dapat berjalan sesuai dengan direncanakan. Salah satunya
adalah instansi pemerintah di kabupaten Sabu Raijua khususnya Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang.

Sabu Raijua adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur,
Indonesia. Kabupaten ini diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Indonesia,
Mardiyanto pada 29 Oktober 2008 sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Kupang.
Kabupaten Sabu Raijua merupakan Daerah Otonom yang baru terbentuk Tahun 2008
berdasarkan Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2008 tanggal 26.

Pembangunan yang akan dilaksanakan di Kabupaten Sabu Raijua harus dipilah
bukan karena semata untuk memperbanyak atau menambah jumlah infrastruktur
namun lebih kepada yang bermanfaat dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat secara
efisien dan efektif. Pembangunan di Kabupaten Sabu Raijua harus mempertimbangkan
beberapa aspek seperti keadaan sumber daya manusia dan sumber daya alam,
pembangunan dapat berfungsi secara jangka panjang serta pemerataan. Dalam hal lain
bahwa dengan adanya pembangunan tersebut diharapkan masyarakat untuk dapat
mengelola sumber daya guna meneruskan kehidupan untuk masa sekarang dan
merawat pembangunan yang sudah dilaksanakan saat ini untuk masa yang akan datang.

Pembangunan yang dilakukan dengan maksud memberikan peluang yang lebih



gampang kepada masyarakat untuk melaksanakan mobilitas ekonomi agar bisa
memunculkan kesejahteraan bagi masyarakat.

Seiring dengan semakin bertambah jumlah penduduk dan bertambahnya angka
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Sabu Raijua maka akan mendorong untuk
melaksanakan berbagai kebutuhan dan aktifitas untuk melaksanakan perjalanan. Itulah
yang menimbulkan masalah yang selalu sama dari masa ke masa ialah rusaknya
infrastruktur jalan karena terlalu padat atau gemuk dari aktifitas yang dilaksanakan
oleh masyarakat yang paling utama aktifitas yang ada di jalan. Infrastruktur jalan
merupakan sebuah bagian dari suatu sistem transportasi yang mempunyai peranan atau
fungsi penting termasuk untuk mendukung bidang budaya, lingkungan dan sosial serta
ekonomi yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan pengembangan
wilayah supaya dapat tercapai pemerataan pembangunan di Kabupaten Sabu Raijua.

Infrastruktur yang dibangun dan belum sesuai dengan standar bisa memunculkan
permasalahan yang baru seperti pembangunan jalan dengan bertambahnya angka
kecelakaan dan lain sebagainya. Hal tersebut dikarenakan banyaknya infrastruktur
jalan yang rusak dan belum adanya perhatian pemerintah dalam bentuk pendanaan
untuk memperbaiki infrastruktur jalan. Apabila hal itu terus dibiarkan bukan tidak
mungkin masyarakat akan kehilangan kepercayaan yang telah diberikan pemerintah
untuk mengurus daerahnya yang bisa berakibat pada banyaknya tuntutan pada
pemerintah, dan banyak hal yang tidak diinginkan lainnya. Dalam pembangunan
infrastruktur jalan, Pemerintah juga di tuntut selektif agar dapat menciptakan jalan
yang standar untuk pemakai infrastuktur jalan dengan beberapa indikator yaitu efektif,
ekonomis dan efisien serta meninjau kondisi jalan dan pelengkapnya agar pengguna

jalan dapat menikmati/merasakan dampak positifnya.



Salah satu daerah atau kabupaten yang terdapat di Indonesia yang menginginkan
fasilitas infrastruktur pendukung ialah Kabupaten Sabu raijua. Kabupaten Sabu Raijua
ialah sebuah daerah yang mempuyai kekuasan otonom yang ada di provinsi Nusa
Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota dari Kabupaten Rote itu sendiri terdapat di Kota
Menia. Kabupaten Sabu Raijua merupakan salah satu daerah yang terletak di selatan
Nusa Tenggara Timur dan mempunyai posisi terluar indonesia bagian selatan.

Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang merupakan motor penggerak
kelangsungan hidup suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung
pada kemampuan pegawai dan partisipasinya dalam organisasi. Dalam rangka
mengantisipasi persaingan yang semakin ketat, khususnya dalam menghadapi era
perdagangang bebas, diperlukan suatu program pengembangan pegawai sesuai dengan
tingkat dinamika dan tuntutan kebutuhan bagi pelaksana tugas-tugas organisasi. Hal
ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kemampuan pegawai harus menjadi
prioritas utama agar pegawai dapat memiliki kinerja yang tinggi.

Tugas pokok yang dilaksanakan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dibutuhkan pegawai yang mampu menjalankan tugas pokok dan dapat membantu
mewujudkan keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dimana ia
ditempatkan. Oleh karena itu pegawai diharapkan dapat memiliki kompetensi dan
kemampuan yang baik, agar tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dengan baik dan
efektif pula serta mampu melaksanakan pekerjaan secara optimal dalam mewujudkan
pelayanan kepada pihak-pihak yang membutuhkan baik bersifat interen maupun
eksteren.

Standar menjawab tentang sukses atau gagalnya suatu pekerja yang dikerjakan.
Kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dianggap berhasil

apabila mampu mencapai standar yang ditentukan atau disepakati bersama antara

10



atasan dan bawahan. Peranan sumber daya manusia sangat menentukan pencapaian
tujuan organisasi bila dibandingkan dengan sumber daya lain yang dimilki oleh
organisasi. Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi,
manusia merupakan pusat segala keberhasilan organisasi apabila dikembangkan secara
optimal. Sebaliknya manusia bisa menjadi pusat persoalan atau kegagalan organisasi
apabila tidak dapat dikembangkan dan ditingkatkan potensi-potensi yang dimilkinya.

Penggunaan teknologi informasi dalam sebuah instansi pemerintahan dalam hal ini
instansi pemerintah kabupaten Sabu Raijua harus didukung dengan kinerja pegawai
yang kompeten dalam menggunakan teknologi informasi tersebut. Dalam hal ini
instansi pemerintahan khususnya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang,
teknologi informasi sangat diperlukan untuk membantu kegiatan operasional. Dengan
peralatan teknologi yang canggih akan mempercepat kinerja dan memberikan hasil
yang maksimal bagi instansi pemerintahan. para pegawai akan merasa puas dengan
menggunakan teknologi dalam bekerja.

Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yang ada dan tercapainya tujuan
suatu instansi khususnya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang maka perlu
adanya suatu motivasi agar pegawai mampu bekerja dengan baik, dan salah satu
motivasi itu adalah dengan memenuhi keinginan keinginan pegawai antara lain: gaji
atau upah yang baik, pekerjaan yang aman, suasana kerja yang kondusif, penghargaan
terhadap pekerjaan yang dilakukan, pimpinan yang adil dan bijaksana, pengarahan dan
perintah yang wajar, organisasi atau tempat kerja yang dihargai masyarakat atau
dengan mengupayakan insentif yang besarannya proporsional dan juga bersifat
progresif yang artinya sesuai dengan jenjang karir, karena insentif sangat diperlukan
untuk memacu kinerja para pegawai agar selalu berada pada tingkat tertinggi (optimal)

sesuai kemampuan masing- masing.
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Berdasarkan penelitian Revilia Dian Rismayanti et al (2018) menyatakan Turnover
Intention karyawan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hardianto (2020) menyatakan variabel Insentif tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Tetapi berbeda penelitan Agustinus dan
Dwiana Putra (2021) menyimpulkan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi,
Kesesuaian Tugas, dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan. Alfatania (2017) menyatakan turnover intention
berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan maka topik yang akan dibahas
yaitu Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi, Insentif, Dan Turnover Terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sabu

Raijua, Nusa Tenggara Timur.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah maka perumusuhan masalah sebagai berikut :
1.2.1 Apakah Adaptasi Teknologi Informasi berpengaruh Terhadap Turnover Intention ?
1.2.2 Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Turnover Intention ?
1.2.3 Apakah Adaptasi Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai ?
1.2.4 Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai ?
1.2.5 Apakah Turnover Intention Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai ?
1.2.6 Apakah Adaptasi Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Dengan Turnover Intention Sebagai Mediasi ?
1.2.7 Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Dengan

Turnover Intention Sebagai Mediasi ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian sebagai berikut :

1.3.1 Untuk Mengetahui Pengaruh Adaptasi Teknologi Informasi Terhadap Turnover
Intention.

1.3.2 Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention.

1.3.3 Untuk Mengetahui Pengaruh Adaptasi Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
Pegawai.

1.3.4 Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai.

1.3.5 Untuk Mengetahui Pengaruh Turnover Intention Terhadap Kinerja Pegawai

1.3.6 Untuk Mengetahui Adaptasi Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai Dengan Turnover Intention Sebagai Mediasi ?

1.3.7 Untuk Mengetahui Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
Dengan Turnover Intention Sebagai Mediasi ?

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Kegunaan teori ini adalah dapat menambah wawasan dan informasi tentang hal
yang diteliti serta mengembangkan kemampuan berpikir penulis melalui
penulisan penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi Kantor Dinas Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Sabu Raijua dalam meningkatkan kinerja

karyawan. Dan juga dapat berguna sebagai penambahan referensi, yaitu
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pengembangan ilmu pada umumnya dan sumber daya manusia khususnya

dalam penggunaan teknologi, insentif, turnover, dan kinerja pegawai.
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